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Istamic Jurisprudence, This research analyzes one of manifestation on Figh norms of Lslam
Canonization, Tagnin, al-  in the form of canonization or Tagnin. Subjects discussed in this
Fatawa al-Hindiyyab. research is (1) the Islamic [urist perspectives, (2) brief history of

canonization in the bistory Islamic Jurisprudence. (3) The study of
canonization in the al-Fatwa al-Hindiyah, one of the book discussing
on Islamic Jurisprudence in the era of Sultan Aurungzeb in Anak
Benua region, India during the 17" century. This research applied
literary review which analyzes the book of al-Fatawa al-Hindiyah.
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PENDAHULUAN

Upaya kanunisasi atau tagnin’
dapat dianggap sebagai salah satu upaya
untuk membumikan hukum Islam
dalam kehidupan sosial masyarakat.
Tagnin bahkan dapat dikategorikan
sebagai sebuah langkah penting dalam
upaya melakukan fgdid dalam ranah
hukum Islam, di mana hukum Islam
dirumuskan dalam sebuah bentuk
suguhan perundang-undangan.’
Meskipun terjadi perbedaan pandangan
di kalangan ulama terkait persoalan ini,
namun bagaimanapun juga persoalan
boleh-tidaknya zagniin itu sendiri dapat
dikategorikan ~ sebagai  persoalan
ytihadiyah yang memberikan ruang
untuk perbedaan pandangan tersebut.

Ide melakukan fagniin sendiri
bagi sebagian peneliti berangkat dari
pemikiran  untuk = mengharuskan
seorang  hakim  (gadi)  untuk
memutuskan hanya berdasarkan pada
mazhab tertentu (izam  al-gadhi bi
mazhab mu'ayyan).” Setidaknya terdapat
dua pendapat di kalangan ulama dalam
masalah ini:

Pendapat pertama, bahwa seorang hakim
tidak seharusnya diwajibkan untuk
hanya  memutuskan  berdasarkan
mazhab  tertentu. Pandangan ini

Wahbah al-Zuhailt mendefiniskan tagnin
sebagai:

OB,a55 5348 Ge AES calad)l BT dilo
£330 g (A g6 0130 853 (3 cliyUsY dasls o\ Bigad
&)

Artinya:

Merumuskan hukum-hukum muamalat
dan yang lainnya yang berupa akad-akad dan
teori-teori yang menjadi landasannya serta
mencakupi ruang lingkupnya, dalam bentuk
materi-materi  perundangan agar mudah
dijadikan bahan rujukan. Lihat Wahbah al-Zuhailit,
Juhid Tagnin al-Figh al-Islamf (Beirat: Mu’assasah
al-Risalah, t.t.), h. 24.

2Muhammad Hasanain Hasan, Tajdid al-
Din Mafhimuhu Wa Dawabituhu Wa Asraruhu
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merupakan  sebuah  pendapat di

kalangan Malikiyah, pendapat yang rajih

di kalangan Syafiiyah dan juga

merupakan pandangan  Hanabilah.

Ibnu Qudamah bahkan mengatakan:

“Saya  tidak mengetahui  adanya

perbedaan pendapat dalam hal ini.””*

Pendapat kedna, bahwa
dibolehkan melakukan upaya
mewajibkan seorang hakim hanya
memutuskan  berdasarkan  mazhab
tertentu. Pandangan ini merupakan
pandangan  kalangan  Hanafiyah,

merupakan salah satu pendapat di

kalangan Malikiyah dan juga bagi

beberapa ulama Syafi’iyah seperti al-

Subki.”

Tetlepas dari perdebatan seputar
boleh-tidaknya zagnin tersebut, dalam
konteks kekinian, terdapat beberapa
pertimbangan untuk melakukan upaya
tagnin tersebut, antara lain:

1. Semakin  banyaknya  institusi
peradilan (mahkamah) yang diikuti
dengan pertambahan jumlah hakim
(gadi) serta munculnya berbagai
persoalan hidup seiring semakin
kompleksnya kehidupan manusia
modern.

2. Pertambahan jumlah hakim tidak
diikuti dengan peningkatan kualitas
hakim, terutama terkait

(Riyad: Mu’assasah Ja’izah Nayif Ala Su’ad, 1430
H), h. 455.

3Tagnin al-Ahkam al-Syar’iyyah Baina al-
Mani’in wa al-Mujizin,
http://www.olamaashareah.net/nawah.php?tid=
177 (Diakses pada 19 Mei 2011).

4Al-Dasaqr, Hasyiyah al-Dasaqr ‘ala al-
Syarh al-Kabir, jilid IV (Kairo: Dar thyt” al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1400 H), h. 130, al-Haisami, Tuhfah al-
Muhtaij, jilid X (Beirat: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabr,
1402 H), h. 116, al-Mardawi, al-Insaf, jilid Xl
(Beirat, Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1402 H), h.
169.

Slbnu ‘Abidin, Rad al-Muhtar, jilid V
(Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), h. 408, al-Dasaqt, al-
Haisami, al-Fatawa al-Kubra, jilid Il (Beirat: Dar al-
Kutub al-‘limiyyah, 1410 H), h. 212.
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kemampuan mereka dalam
melakukan ijtihad.

3. Semakin terbukanya hubungan
masyarakat muslim dengan dunia
internasional,  terutama  sekali
dalam bidang perdagangan. Terkait
dengan persoalan-persoalan
hukum  yang muncul dalam
kerjasama-kerjasama tersebut,
masyarakat internasional menuntut
adanya sebuah sistem dan aturan
hukum yang jelas jika mereka-
misalnya-melakukan atau menjalin
kerjasama-kerjasama tersebut di
negara-negara muslim.

Dalam  sejarah  perkembangan
kanunisasi Fikih Islam itu, patut dicatat
beberapa upaya untuk melakukan hal
tersebut:’

1. Majallah  al-Ahkam  al-‘Adliyyab
yang dipelopori oleh Kekhilafahan
Turki Usmani pada tahun 1769 M.

2. Proyek kanunisasi Muhammad
Qadri Basya yang terdiri dari 3
proyek: (a) Mursyid al-Hairan ila
Ma’rifah  Hugng — al-Insan ~ fi  al-
Mu'amalah  al-Syar’iyyah ala
Mazhab Abi Hanifah  al-Nu'man
yang terdiri dari 1045 madah, (b)
al-Ahkam al-Syar’iyyah fi al-Ahwal
al-Syakbsiyyah  ‘ala  Mazhab Abi
Hanifah al-Nuw'man, dan (c) Qaniin
al-‘Adl wa al-InSaf li al-Qada’ ala
Musykilah  al-Awgaf yang terditi
dari 646 madah.

4. Majallah al-Ahkanm al-Syar’iyyah ‘ala

Mazhab al-Inam Ahmad bin Hanbal

yang disusun oleh Ahmad bin

6Wahbah al-zuhailit, Juhidd Tagnin al-Figh
al-Islami, h. 32.

7Klaim bahwa al-Fatdwa al-Hindiyah
adalah sebuah produk géandn dinyatakan oleh
beberapa penulis, antara lain:

‘Abd al-Rahman bin Ahmad al-Jar’i dalam
Tagnin al-Ahkam al-Syar’iyyah Baina al-Mani’in
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‘Abdillah al-Qari, seorang ketua
Mahkamah  Syariat Besar di
Mekkah. Karya ini memuat 2382
madah kanun. Al-Qari menyusun
karya ini mengikuti metodologi
Majallah al-Ahkam al-‘Adliyyah.

5. Mulakbkhas al-Ahkam al-Syar’iyyah
ala  al-Mu'tamad ~ min ~ Mazhab
Mali, disusun oleh Muhammad
Muhammad ‘Amir.

6. Majma’ al-Buhus  al-Islamiyyah di
Mesir  juga telah menerbitkan
sebuah  proyek Zagnin  dalam
bidang muamalat lengkap dengan
apendiks penjelasan dalam empat
mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hanbali) dalam 16 volume
kecil.

Tentu saja, tidak dapat
dilupakan proyek kanunisasi hukum
Islam dari belahan anak benua India
yang mungkin saja tidak sepopuler
Majallah al-Ahkam al-‘Adliyyah, namun
penting untuk dikaji lebih jauh, yaitu a/
Fatawa al-Hindiyah, yang juga dikenal
dengan  al-Fatawa  al-‘Alamkiriyyab.
Makalah ~ ini  bertujuan  untuk
melakukan  eksplorasi lebih  jauh
tentang karya ini; sejarah kehadirannya
dan muatan-muatan hukum Islam yang
terkandung di dalamnya, serta apakah
ia memang tepat untuk disebut sebagai
sebuah produk gansin’?

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka rumusan masalah  utama
penulisan  ini  adalah  bagaimana
cksistensi al-Fatawa al-Hindjyah sebagai
salah satu produk kanun hukum Islam.
Dalam pembahasan hal tersebut, maka

wa al-Mujizin,
http://www.shareah.com/index.php?/authors/vi
ew/id/227/s/1/, Abdul Azim Islahi, Works of
Economic Interest in The Seventeeth Century
Muslim World (Munich: MPRA Paper no. 29461,
March 2011), h. 3.
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rumusan utama diuraikan dalam sub-

sub masalah berikut:

1. Bagaimana latar belakang
penyusunan a/-Fatawa al-Hindiyah?

2. Bagaimana muatan dan kandungan
yang terdapat dalam a/-Fatawa al-
Hindiyah?

PEMBAHASAN

Latar Belakang Penyusunan al-
Fatawa al-Hindiyah

Pembahasan tentang a/-Fatawa
al-Hindjyah tidak dapat dilepaskan dari
kajian tentang sejarah peradaban Islam
di kawasan Anak Benua India. Ketika
para penulis sejarah Islam banyak
terpaku pada warisan peninggalan
Andalus, ternyata di kawasan Anak
Benua India juga tersimpan warisan
peninggalan Islam yang tidak kalah
pentingnya.

Pembahasan tentang a/-Fatawa
al-Hindjyah tidak dapat dilepaskan dari
peran seorang penguasa Muslim di
anak benua India pada abad 11 H/17
M bernama Sultan Abu al-Muzaffar
Muhy al-Din Muhammad Aurungzeb
Alamkir. Sultan Aurungzeb dilahirkan
di sebuah kota bernama Dauhad, yang
terletak di wilayah Gujarat, India, pada
tanggal 15 Dzulhijjah 1028 H atau 24
Oktober 1619 M. Ayahnya adalah
Sultan Syah Jihan, salah seorang raja
besar Dinasti Mogul Islam di India.
Sultan Syah Jihan inilah yang kemudian
membangun kuburan paling populer di
dunia, Taj Mahal (konon masa

8Syekh Muhammad Ma’stim al-Sarhandi
adalah putra dari seorang ulama mujahid India
bernama Syekh Ahmad al-Sarhandi. Ahmad al-
Sarhandi dikenal sebagai seorang ulama yang
dengan keras melakukan upaya perlawanan
terhadap kakek Sultan Aurungzeb yang bernama
Sultan Jalal al-Din Akbar yang pada akhir hayatnya
menciptakan  sebuah agama baru yang
merupakan ramuan antara agama Hindu dan

Muhammad Ikhsan. Jegak Kaunisasi Dalam. ..

pembangunannya memakan waktu 20
tahun dan dilaksanakan oleh 21.000
pekerja).

Sejak kecil, pada diri Aurungzeb telah
nampak  tanda-tanda  keshalehan,
kezuhudan dan kepemimpinan. Secara
ideologi, ia tumbuh menjadi seorang
Ahlu al-Sunnah dan dalam fikih ia
mendalami  Mazhab Imam Abu
Hanifah. Sejak usia dini, ia dididik oleh
seorang ulama  bernama  Syekh
Muhammad Ma’sum  al-Sarhandi®.
Kepada ulama ini, Sultan Aurungzeb
mempelajari al-Qur’an, Fikih Hanafi,
bahasa Arab, Persia serta Turki. Di
samping juga mempelajari ilmu-ilmu
keprajuritan dan perang. Aurungzeb
juga tumbuh menjadi seorang pemuda
yang sangat menyenangi syair-syair.”
Aurungzeb sendiri memiliki
dua orang saudara: Syuja’ dan Murad
Bakhsy. Syuja’ kemudian diberi tugas
sebagai gubernur Bengal, sementara
Murad Bakhsy ditugaskan untuk
menjadi gubernur Gujarat. Aurungzeb
sendiri ditempatkan sebagai gubernur
wilayah al-Dakan yang terletak di
bagian tengah anak benua India.
Kondisi  polittkk  Dinasti  Mogul
kemudian mengalami masa surutnya
ketika ibunda Aurungzeb, Mumtaz
Mahal, meninggal dunia. Sultan Syah
Jihan mengalami kedukaan yang sangat
dalam hingga setiap hari hanya larut
mengenang sang permaisuri yang telah
tiada. Untuk itu, ia memerintahkan
untuk membangun kuburan yang indah
bagi mendiang istrinya (yang kemudian

Islam, yang kemudian membuatnya
menghapuskan kewajiban jizyah terhadap orang-
orang non Muslim. Ahmad Muhammad al-
Jauranah, al-Hind fi Zill al-Siya dah al-Islamiyah
(‘“Amman: Jami’ah al-Yarmk, t.t.), h. 34.

SMahmad Hafiz, al-Sultén Aurungzeb
‘Alamkir, Bagiyyah al-Khulafa’ al-Rasyidin,
http://www.forsanelhag.com/showthread.php?t
=93434. (Diakses pada 19 Mei 2011)
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dikenal dengan Taj Mahal), dengan
menghabiskan dana yang tidak sedikit.
Sejak saat itu, pekerjaan sang sultan
hanyalah duduk memandangi kuburan
mendiang istrinya. la tidak lagi
memperhatikan urusan pemerintahan
dan kerajaannya. Akibatnya, kakak
tertua Aurungzeb segera mengambil
alith  kekuasaan dan menjalankan
pemerintahan atas nama sang ayah.

Akan tetapi, kakak tertuanya itu
ternyata bermaksud mengembalikan
India seperti ketika sang kakek, Sultan
Jalal al-Din  Akbar, memerintah.
Akibatnya, bersama dengan saudaranya
yang lain, Aurungzeb mengambil
kekuasaan itu dari kakaknya lalu
menempatkan ayahnya di Benteng
Agra. Di benteng itu, sang ayah setiap
hari memandangi kuburan mendiang
istrinya hingga ia sendiri meninggal
dunia. Dengan demikian, Aurungzeb
segera mengumumkan dirinya sebagai
sultan saat ia genap berusia 40 tahun.
Sejak saat itu, dimulailah sebuah era
baru dalam Dinasti Mogul Islam di
India. Sebagian ahli sejarah menyebut
bahwa masa-masa itu kaum muslimin
India dapat melihat sosok para
Khulafa’ al-Rasyidun dalam sosok
Sutan Aurungzeb Alamkir."

Di era Aurungzeb, Imperium
Mogul Islam menyaksikan perluasan
wilayah yang sangat luas hingga nyaris
menguasai seluruh kawasan anak benua
India, dari puncak Himalaya hingga
wilayah laut, dari Bangladesh hingga ke
perbatasan Iran pada hari ini. Di era
kekuasaannya, kaum muslimin terlibat
dalam lebih dari 30 peperangan, dan 11
di antaranya dipimpin langsung oleh
Sultan Aurungzeb.

Di antara kebijakan penting
Aurungzeb adalah: Menghapuskan 80

OMahmuad Hafiz, al-Sultan Aurungzeb
‘Alamkir,  Bagiyyah al-Khulafa’  al-Rasyidin,

Muhammad Ikhsan. Jegak Kaunisasi Dalam. ..

jenis pajak dan menetapkan jizyah
kepada  kalangan non  Muslim,
membangun  mesjid-mesjid, kamar
mandi umum, penginapan umum dan
lembaga-lembaga pendidikan, serta
melakukan  perbaikan jalan dan
pembangunan  taman-taman.  Di
zamannya, Dehli (Delhi?) menjadi
salah satu peradaban dunia.

Sultan ~ Aurungzeb  dikenal
sebagai sultan yang sangat komitmen
dengan ajaran Islam. Satu hal yang luar
biasa adalah bahwa ia berhasil
menyelesaikan hafalan al-Qur’an-nya
justru ketika ia telah resmi menjadi
seorang sultan. Berbagai bentuk
perayaan paganis seperti hari raya
Nairuz  dihapuskannya. Ia  juga
melarang kebiasaan mencium tanah
dan menyembah ketika menghadapnya.
Ia melarang pula khutbah yang terlalu
panjang dalam menyampaikan salam
penghormatan kepada sang sultan, dan
mencukupkan dengan salam kaum
muslimin pada umumnya. Ia melarang
segala bentuk khamar masuk ke
wilayah kekuasaannya dan
menyingkirkan para pemusik dan
penyanyi dari majlisnya.

Aurungzeb dikenal dengan
ibadah dan kezuhudannya. Ia selalu
berpuasa  senin-kamis. la  juga
mengerjakan seluruh shalat fardunya
dengan berjamaah di mesjid bersama
kaum muslimin. Ia memimpin sendiri
shalat tarawih dan juga tidak pernah
luput melakukan i’tikaf selama 10 hari
di akhir bulan Ramadhan. Ia tidak
menerima gaji sebagai sultan, dan
untuk menghidupi dirinya dan keluarga
ia bekerja sebagai penulis mushaf al-
Qur’an. Ia bahkan tidak mampu untuk
menunaikan ibadah haji karena tidak
punya biaya yang cukup. Maka sebagai

http://www.forsanelhaq.com/showthread.php?t
=93434. (Diakses pada 19 Mei 2011).
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gantinya, ia menuliskan 2 buah mushaf
al-Quran dengan tangannya untuk
kemudian dikirimkan ke Mekkah dan
Madinah! Dengan semua itu, tidak
mengherankan jika seorang sejarahwan
Muslim, ‘Alil  al-Tantawi, lalu
menggelarinya sebagai  “Kbulafa’  al-
Rdsyidiin yang keenam”."’

Di era kekuasaannya, Sultan
Aurungzeb juga mengangkat sejumlah
qadi untuk menjadi representasinya
dalam bidang peradilan. Karena itu, ia
memutuskan untuk menyusun sebuah
kitab yang dapat menjadi rujukan fatwa
para qadi tersebut. Di bawah
pengawasan  dan  arahannya, ia
memerintahkan penyusunan sebuah
kitab berdasarkan Mazhab Hanafi yang
di kemudian hari lebih dikenal dengan
al-Fatawa al-Hindiyah atau al-Fatawa al-
Alamkiriyyah.” Dalam proses
penyusunannya, Sultan Aurungzeb
mengumpulkan 40 orang ulama yang
diketuai oleh Syekh Nizam al-Din al-
Burhanbari. Draft buku tersebut
kemudian dibagi menjadi 4, dan setiap
bagian itu dipimpin oleh seorang
ulama.  Mereka  adalah  al-Qadi
Muhammad Husain al-Junburi, Sayyid
‘Al Akbar Sa’adullah Khan, Mullah
Hamid  al-Junbari  dan  Syekh
Muhammad Tkram al-Lahui. Beberapa
nama lain yang terlibat dalam
penyusunan tersebut adalah':

1. Syekh Hamid bin Abi Hamid al-
Janbiri.

2. Mufti Muhammad Akram al-
Lahari.

WAl al-Tantawi, Rijal Min al-Tarikh,
(Jeddah: Dar al-Manarah, 1405 H), h. 98.

1253’id  bin Muhammad  al-Sinari,
Aurungzeb; al-Sultan al-‘Azim Allazi La Ya’rifuhu
Ahad,
http://maijles.alukah.net/showthread.php?t=321
96. (Diakses pada 19 Mei 2011).
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3. Syekh  Radiy al-Din  al-

Bahakalburi.

4. Syekh ‘Abd al-Rahim bin Wajth al-

Din al-Dahlawi.

5. Mufti Wajih al-Din al-Kabamawi.
6. Syekh Ahmad bin al-Mansuar al-

Kubamawi.

7. Abu al-Barakat bin Husam al-Din
al-Dahlawi.
8. Maulana Nizam al-Din bin Nur

Muhammad al-Sindi.

9. Syekh Muhammad Sa’id bin Qutb
al-Din al-Sahaluwi.

10. Qadi Ismatullah bn ‘Abd al-Qadir
al-Luknhuwt.

Dengan demikian, penyusunan

karya tersebut pun berhasil diselesaikan
dan menjadi 6 volume."*
Sultan Aurungzeb meninggal dunia
pada 27 Dzulqa’dah 1118 H bertepatan
dengan 20 Februari 1707 M, setelah
memerintah  selama 52 tahun.
Menjelang meninggalnya, ia telah
berwasiat untuk  dikuburkan  di
pekuburan  kaum muslimin = yang
terdekat dan biaya pengafanannya
jangan sampai melebihi 5 Rupee.
Dengan meninggalnya Aurungzeb,
kekuasaan politik Islam di India
semakin melemah, hingga akhirnya
runtuh di akhir masa Sultan Bahadur
Syah II pada tahun 1857 M melalui
peran serta penjajah Inggris.

Kajian Atas Muatan dan
Kandungan al-Fatawa al-Hindiyah

Melalui  analisa  sederhana

tethadap al-Fatiwa al-Hindjyah, maka

13‘Abd al-Hayy al-Hasani, al-Sagafah al-
Islamiyyah di al-Hind (Beirat: Dar al-Qalam, 1410
H), h. 127.

1Khursyid Asyraf Igbal, Fugaha’ al-Hind
wa Asaruhum al-‘limiyyah,
http://www.islamfegh.com/News/Default.aspx?
SectionID=2 (Diakses pada 19 Mei 2011).
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secara umum terkait muatan dan
kandungan kitab ini dapat disimpulkan
beberapa poin penting berikut ini:

1. Sistematika  penyusunan  dan
penulisan kitab ini secara umum
mengikuti sistematika pembahasan
kitab a/-Hidayah, salah satu matan
fikih dalam mazhab  Hanafi.
Dengan kata lain, berbeda dengan
Majallah al-Ahkdm al-‘Adliyyah yang
hadir pada tanggal 26 Sya’ban 1293
H atau 16 September 1876 M",
yang  relatif hanya memuat
bahasan-bahasan seputar
muamalat, a/l-Fatawa  al-Hindiyah
disusun dengan muatan yang jauh
lebih lengkap dan komprehensif.
Dapat dikatakan seluruh cakupan
pembahasan Fikih Hanafi yang

bersifat standar termuat dalam 2.

kitab tersebut.

Secara terperinci, sistematika
penyusunan  a/-Fatawa — al-Hindjyah
adalah sebagai berikut'’:

a. Volume 1: taharah (bersuci),
salat, zakat, puasa, manasik,
nikah, persusuan dan talak.

b. Volume 2: pembebasan budak
(al-Itag), ~ sumpah,  hudud,
pencurian, barang temuan (ak-
Lugatab), al-Syarikah, dan wakaf.

c. Volume 3: jual-beli, Sar,
Wakdlah, Hawalah, etika
peradilan  (Adab  al-Qadi),
persaksian dan hukum merujuk
dari persaksian.

d. Volume 4: tuduhan (a/-Da’wa),
pengakuan (al-Igrar),
perdamaian (al-Sulh), al-
Muddrabah, barang titipan (a/-

Wadi'ah), barang pinjaman (a/-
‘Ariyah), hibah, sewa-menyewa
(al-Ijarab).

Volume 5: upaya pembebasan
dan  loyalitas  budak  (a~
Mukatabah  wa al-Wala), hak
syufah,  al-Munzara'ah, hukum
sembelihan (a/-Zaba’ih), hukum
hewan kurban (a/-Udhiyah), Ihya’
al-Mawat, ~ hukum  seputar
minuman (a/-Asyribah), hukum
perburuan (al-Said), dan gadai
(al-Rahn).

f. Volume 6: kasus-kasus pidana

(al-Jinayat), wasiat (al-WaSaya),
proses persidangan dan
pencatatannya (a/-Mahadir wa al-
Syillat), al-Hiyal, al-KhunSa dan
watisan (a/-Fara’id).

Pandangan-pandangan hukum
yang dipilih adalah berdasarkan apa
yang diistilahkan dalam Mazhab
Hanafi sebagai Zabir al-Riwayab,
kecuali dalam kondisi yang sangat
terpaksa  untuk menukil dan
mengambil dari apa yang mereka
sebut sebagai  a/Nawadir. Hal
tersebut  ditegaskan di  dalam
pengantar kitab tersebut:
ol Uada UGS 1y s
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Artinya:

...Dan agar mereka (dewan ulama
tersebut) menyusun sebuah kitab yang
menmat Labir al-Riwayat yang telah
disepakati dan difatwakan oleh para
ulama terkemtka, serta
mengumpulkan al-Nawadir — yang

15Mannad’ al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al- al-Latif Hasan (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
Islamr (Cet. |; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1992), 1421 H).

h. 404.

Nizam al-Din al-Burhanburi, et.al, al-

16Berdasarkan pada Nizam al-Din al- Fatawa al-Hindiyah, ed. jilid I, h. 3.

Burhanbari, et.al, al-Fatawa al-Hindiyah, ed. ‘Abd
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telah disepakati untuk diterima oleb
para ulama...

Secara umum, di dalam
Mazhab Hanafi masalah-masalah
Fikih dibagi menjadi dua: Masa'il al-
Usu! dan Masa’il al-Nawadir. Masa’il
al-Us#l biasa juga disebut dengan
istilah ~ Zahir — al-Riwayah,  yaitu
masalah-masalah yang diriwayatkan
dari para perintis awal Mazhab
tersebut: Abu Hanifah dan kedua
muridnya, Abu  Yusuf dan
Muhammad bin al-Hasan.
Kesimpulan ~ hukum  tersebut
disebut Zahir al-Riwayah karena
diriwayatkan melalui jalur
Muhammad bin al-Hasan oleh para
perawi yang terpercaya. Seluruh
kitab-kitab rujukan Mazhab Hanafi
yang memuat Zabhir al-Riwayabh
tersebut disusun oleh Muhammad
bin al-Hasan, yaitu: a/-Mabsit}, al-
Ziyadat, al-Jami’ al-Sagir, al-Sair al-
Sagir, al-Jami’ al-Kabir dan al-Sair al-
Kabir."®

Adapun  Masa’il  al-Nawadir
adalah  masalah-masalah  yang
diriwayatkan dari para perintis
Mazhab Hanafi yang termuat
dalam referensi selain kitab-kitab
Zabir al-Riwdyah. Sebagian referensi
tersebut disusun oleh Muhammad
bin al-Hasan, seperti a/-Haruniyyat,
al-Kisaniyyat, dan al-Rigqiyyat (al-
Rugayya?). Sebagian lagi disusun
oleh ulama lain, seperti al-Mujarrad
yang disusun oleh al-Hasan bin
Ziyad dan a/-Amali yang disusun
oleh Abu Yusuf."

18‘Umar Sulaiman al-Asyqgar, al-Madkhal

Sebagai contoh misalnya adalah
kutipan berikut:
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Artinya:
Di  dalam  Syarh  al-Tahawi
(disebutkan) babwa mengalirkan air
merupakan  syarat dalam  berwudu,
berdasarkan — Zahir  al-Riwayah.
Rarenanya tidak dibenarkan berwndu
Jika tidak ada air yang menetes.
Sementara  dari  Abu  Yusuf
rahimahullah  diriwayatkan — babwa
menetesnya  (air)  bukanlah  syarat
(dalam  berwndn). Karenanya dalam
masalah  (berwudn) dengan es/ salju,
Jika seseorang berwudu dengannya dan
hanya menetes dua tetes air atan lebih,
maka itu  dibolehkan  berdasarkan
yma’. Namun jika sebaliknya (Rurang
dari 2 tetes-penj), maka berdasarkan
pendapat  Abu  Hanifah  dan
Mubammad  rahimabumallah  tidak
dibenarkan, dan berdasarkan pendapat
Abu Yusuf rabimabullah dibenarkan.
Demikian disebutkean di dalam al-
Zakbirah. Dan pendapat yang benar
adalah pendapat mereka berdua (Abu
Hanifah dan Mubammad).

Kutipan tersebut juga
menunjukkan  bagaimana  a/
Fatawa  al-Hindjyah menjelaskan
petbedaan  pendapat  internal
Mazhab, sekaligus melakukan

1B‘Umar Sulaiman al-Asyqgar, al-Madkhal

Ila Dirasah al-Maddris wa al-Mazahib al- lld Dirasah al-Maddris wa al-Mazahib al-

Fighiyyah (‘Amman: Dar al-Naf3d’is, 1416 H), h. Fighiyyah, h. 102.

101. 20Njzam al-Din al-Burhanburi, et.al, al-
Fatawa al-Hindiyah, ed. jilid I, h. 5.
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sebuah upaya zarih (menguatkan
salah satu pendapat).

. Al-Fatawa al-Hindiyah sangat kaya
dengan referensi Mazhab Hanafi.
Berdasarkan analisis sementara
penulis, berikut beberapa referensi
tersebut:

Syarh}y al-Tahawi

al-Zakbirah

Bada’i’ al-Sana’i’

al-‘Aini Syarh al-Hidayah
al-Zahiriyyah

Syarh al-Wigayah

al-Siraj al-Wabhaj

Majma’ al-Nawaz:!

al-Sirajiyyah

Fatawa Qadi Khan

al-Nabr al-Fa'ig

al-Janbarah al-Nayyirah
Khazanab al-Figh li Abi al-Iais
al-Ikbtiyar Syarh al-Mukbhtar
Fatawa Syams al-Aimmab
Khazanabh al-Muftin

Syarh al-Kang wa al-Tabyin.

QN@Q§§\N\N®%\W ISR TEEN I

4. Jika dikaitkan dengan upaya

kanunisasi (fagnin) Fikih Islam,
menurut penulis menjadi sangat
sulit untuk menyebut a/-Fatawd al-
Hindiyah sebagai sebuah karya yang
disusun dengan menggunakan pola
kanun atau perundang-undangan.
Jika kanunisasi (tagnin)
didefinisikan sebagai upaya untuk
menyusun Fikih Islam dalam
format perundangan yang
sistematis seperti undang-undang
modern, maka a/-Fatawa al-Hindiyah
samasekali tidak disusun dengan
format demikian. Format a/-Fatawa
al-Hindjyah sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan format referensi-
referensi fikih pada umumnya.

Hal ini tentu sangat berbeda
dengan  format  penyusunan
Majallah al-Ahkam al-‘Adliyyah yang

Muhammad Ikhsan. Jegak Kaunisasi Dalam. ..

memang disusun pola
perundangan, a/-Fatawa al-Hindiyah
dapat dikatakan sebagai sebuah
intisari dari berbagai kitab-kitab
Fikih Hanafi yang ada. Kesimpulan
yang barangkali dapat
dikemukakan adalah bahwa Sultan
Aurungzeb sengaja memerintahkan
penyusunan kitab tersebut untuk
memudahkan para qgadi di wilayah
kekuasaannya dalam memberikan
jawaban terhadap setiap
permintaan fatwa dan memutuskan
perkara jika dihadapkan dalam
kasus-kasus  perdata  ataupun
pidana.

Dengan perspektif tersebut,
berbeda dengan produk-produk
perundangan yang umumnya hanya
mempersempit pilihan para hakim
dalam satu pasal perundangan, a/-
Fatawa al-Hindiyah —jika dikatakan
sebagai sebuah kanun-memberikan
ruang-ruang pilihan bagi sang
hakim  untuk  menyimpulkan
putusannya.

Salah satu keunikan a/Fatawa al-
Hindiyah adalah dimuatnya
pembahasan khusus tentang proses
sidang peradilan (a/-Mabdar) dan
pencatatan  keputusan-keputusan
sidang (a/-Siillat).

Dalam  kasus  persidangan
permohonan cerai dari pihak istri
kepada suami yang tidak mampu
memberikan nafkah kepada sang
istri karena ia tidak mempunyai
pekerjaan dan tidak mempunyai
keterampilan disebabkan usianya
masih  tetlalu  dini  (alSagir),
misalnya, pertama kali ditetapkan
bahwa pernikahan kedua belah
pihak adalah pernikahan yang sah
berdasarkan pernyataan para saksi.
Selanjutnya, sang hakim
menetapkan berdasarkan kesaksian
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para saksi pula menetapkan

ketidakmampuan sang suami telah

ketidakmampuan sang suami untuk terbukti;  keduanya  dipisahkan
memberikan ~ nafkah  kepada secara sah, dan saya
istrinya.  Lalu  sang  hakim memerintahkan pencatatan

mendengarkan tuntutan ayah dari
sang  istri agar memisahkan
pasangan tersebut. Setelah
melakukan berbagai pertimbangan,

keputusan ini agar dapat menjadi
landasan terhadap hal tersebut.

Dalam klausul tersebut, terlihat

sang hakim kemudian memutuskan bagaimana sang hakim
untuk menerima tuntutan tersebut menggunakan kemampuan
dan menjatuhkan vonis pemisahan jjtihadnya dalam  memutuskan
pasangan tersebut. Jika sang suami perkara tersebut. Landasan

mengakui hal tersebut, maka
keputusan tersebut akan berlaku
secara sah. Namun jika sang suami
tidak mengakui, maka pihak sang
istri berkewajiban untuk
menghadirkan bukti.”

Yang menarik untuk dicermati

pemilihan keputusan tersebut pun
nampaknya tidak hanya terbatas
pada pendapat-pendapat dalam
ruang lingkup Mazhab, namun juga
secara luas mencakupi pendapat-
pendapat para ulama salaf.

adalah  klausul yang dituliskan KESIMPULAN
dalam catatan keputusan sidang
tersebut yang rnenyatakan Berdasarkan pembahasan

BIFENA PR EL-Nrl FPRei gt e
Assﬂ\u:;);ﬂ\t_um\.n@_mw}.\s\ \JA
J\)A.lk_ﬁlmj\ ;dewd)sawd)s.\\h\
A& e aal) ity a3 G ;suﬁ-d‘
Lagis T Dla lad i ety
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22 b 3154 JaZ 1%
Artinya:
Maka setelah memperhatikan, hasil

tersebut, maka terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat disimpulkan,
yaitu:

1.

Kehadiran  a/-Fatawa  al-Hindiyah
pada abad ke 11 H/17 M yang
digagas oleh Sultan Aurungzeb
Alamkir merupakan sebuah upaya
untuk memberikan  kemudahan
bagi para hakim (qadi) di bawah
wilayah kekuasaan Mogul Islam di

fjtthad saya memutuskan untuk anak' benua India. Meskipun
membenarkan pemisahan antara penulis belum mendapatkan
keduanya disebabkan informasi yang lebih jauh tentang
ketidakmampuan  (sang  suami) bagaimana karya ini
untuk memberikan nafkah, diimplementasikan sebagai sebuah
berdasarkan pendapat sebagian produk  hukum di kawasan.
ulama salaf yang membolehkan terseb}lt, namun  yang 'P?SU
pemisahan antara sepasang suami- kehadiran  a/-Fatawa  al-Hindiyah

secara waktu mendahului

istri disebabkan ketidakmampuan
memberikan  nafkah, setelah

kehaditan Majallah al-Ahkam  al-

pernikahan keduanya telah Adliyyah. Jika ditinjau dari sisi
terbukti, begitu pula setelah kandungannya,  a/-Fatawa  al-

2INjzam al-Din al-Burhanburi, et.al, al-

Fatawa al-Hindiyah, ed. jilid VI, h. 210.

Muhammad Ikhsan. Jegak Kaunisasi Dalam. ..

22Njzam al-Din al-Burhanburi, et.al, al-

Fatawa al-Hindiyah, ed. jilid VI, h. 211.
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Hindiyah jauh lebih komprehensif
dibandingkan Majallah al-Ahkan al-
Adliyyah.

2. Eksistensi al-Fatawa — al-Hindiyah
sebagai sebuah produk kanunisasi
Fikih Islam nampaknya agak sulit
dipertahankan jika ditinjau dari sisi
batasan dan definisi kanunisasi
(tagnin) ita senditi. al-Fatawa al-
Hindiyah  tidak disusun dalam
format  undang-undang  yang
dikenal hari ini, atau setidaknya
seperti format penyusunan Majallah
al-Ahkam al-‘Adliyyah. Eksistensi al-
Fatawa al-Hindiyah sebagai sebuah
produk perundangan hanya dapat
dipertahankan jika dilihat dari sisi
ketetapan ~ pemimpin  politik
tertinggi  ketika  itu,  Sultan
Aurungzeb Alamkir, untuk
menjadikannya  sebagai  satu-
satunya rujukan para hakim dan
qadi dalam meninjau, memeriksan
dan memutuskan vonis hukum
mereka.
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